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1. Alipay Perusahaan China Disahkan Menggunakan Nama 
Dana 

Hoaks 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di platfrom Facebook tentang alipay anak perusahaan alibaba China 
disahkan menjadi alat bayar non tunai di Indonesia menggunakan nama dana. 
 
Faktanya, setelah ditelusuri Communication Officer DANA Chrisma Albandjar        
menjelaskan, dompet digital DANA menggunakan bank domestik dalam melakukan         
transaksinya. Dengan begitu tidak ada aliran dana dari Indonesia ke luar maupun            
penguasaan dan pengendalian transaksi yang dilakukan oleh asing. Jadi kehadiran DANA           
tidak mengancam kedaulatan keuangan Republik Indonesia karena DANA bukanlah         
e-money asing, jelas dia, di Jakarta, Sabtu (8/12/2018). Dana adalah PT Elang Sejahtera             
merupakan usaha dari PT Elang Mahkota Teknologi Tbk (EMTEK). EMTEK memiliki           
kerjasama dengan Ant Financial, pemilik Alipay. Dengan kerja sama antara Emtek dan            
Ant Financial, DANA mendapatkan dukungan teknologi dari Ant Financial. Teknologi          
Alipay sudah diakui keamanan dan kehandalannya di dunia transaksi digital. 

Link Counter: 
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3802191/hal-yang-perlu-diketahui-soal-dana-dompet
-digital-besutan-anak-negeri  
http://infobanknews.com/gunakan-bank-domestik-dana-bukan-e-money-asing/?fbclid=IwA
R2-xT7GRyEPoreKYvL2Jv39jWACCbtkFD20-yktVftGKd18PI-lqNvP1bc  

  

https://www.liputan6.com/bisnis/read/3802191/hal-yang-perlu-diketahui-soal-dana-dompet-digital-besutan-anak-negeri
https://www.liputan6.com/bisnis/read/3802191/hal-yang-perlu-diketahui-soal-dana-dompet-digital-besutan-anak-negeri
http://infobanknews.com/gunakan-bank-domestik-dana-bukan-e-money-asing/?fbclid=IwAR2-xT7GRyEPoreKYvL2Jv39jWACCbtkFD20-yktVftGKd18PI-lqNvP1bc
http://infobanknews.com/gunakan-bank-domestik-dana-bukan-e-money-asing/?fbclid=IwAR2-xT7GRyEPoreKYvL2Jv39jWACCbtkFD20-yktVftGKd18PI-lqNvP1bc
http://infobanknews.com/gunakan-bank-domestik-dana-bukan-e-money-asing/?fbclid=IwAR2-xT7GRyEPoreKYvL2Jv39jWACCbtkFD20-yktVftGKd18PI-lqNvP1bc
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2.  Himbauan Brigjen Krishna Murti pada Akun Instagram Hoaks 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah screenshot yang menampilkan foto Brigjen Krishna Murti beserta narasi           
postingan berupa himbauan kepada masyarakat dengan klaim bahwa akun Instagram atas           
nama @krishnamurti_91 merupakan akun pribadi milik Brigjen Krishna Murti. 
 
Faktanya setelah ditelusuri, akun Instagram @krishnamurti_91 merupakan akun palsu.         
Diketahui akun Instagram pribadi milik Brigjen Krishna Murti adalah @krishnamurti_bd91, dan           
pada akun pribadi milik Brigjen Krishna Murti tidak ditemukan postingan dengan narasi seperti             
klaim diatas. 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/krishnamurti_bd91/  
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4093217/cek-fakta-viral-isi-akun-instagram-yang-dikl
aim-milik-brigjen-krishna-murti-faktanya  

  

https://www.instagram.com/krishnamurti_bd91/
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4093217/cek-fakta-viral-isi-akun-instagram-yang-diklaim-milik-brigjen-krishna-murti-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4093217/cek-fakta-viral-isi-akun-instagram-yang-diklaim-milik-brigjen-krishna-murti-faktanya
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3. Pembuatan SIM Kolektif Kompi Menwa Widyatama Bekerjasama 
dengan Satlantas Polrestabes Bandung 

Hoaks 

 

Penjelasan : 
Telah beredar di media sosial sebuah poster mengenai adanya pembuatan SIM kolektif yang             
akan dilaksanakan pada hari Sabtu, 23 November 2019 di Universitas Widyatama Jl. Cikutra             
No. 204 A. Dalam poster itu dituliskan bahwa kegiatan tersebut diselenggarakan oleh Kompi             
Menwa Widyatama bekerjasama dengan Satlantas Polrestabes Bandung. 
 
Menanggapi informasi tersebut, TMC Polrestabes Bandung melalui akun Instagramnya         
@tmcpolrestabesbandung menegaskan bahwa pesan dalam poster tersebut adalah hoaks. 

Link Counter : 
https://www.instagram.com/p/B4MD0PWnSHs/  

 
  

https://www.instagram.com/p/B4MD0PWnSHs/
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4. Tersandung Kasus E-KTP Tapi Menjadi Ketua DPR  Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beberapa akun Facebook diketahui telah mengunggah sebuah foto yang memperlihatkan          
wajah Puan Maharani. Pemilik akun tersebut mempersoalkan mantan menteri Koordinator          
Bidang Pembangunan Manusia dan Kebudayaan Republik Indonesia ini karena dinilai          
tersandung kasus e-KTP namun terpilih menjadi ketua DPR RI baru (periode 2019-2024). 
 
Faktanya isu e-KTP yang menyeret nama Puan Maharani adalah isu lama pada Maret             
2018 lalu. Sekretaris Jenderal partai PDIP Hasto Kristiyanto membantah adanya aliran           
dana proyek e-KTP kepada Puan ataupun Pramono seperti yang disebutkan Setya           
Novanto. Adapun terkait ketua DPR RI, dipilih berdasarkan hasil pileg 2019 dan salah             
satu partai yang berhak mendapat kursi pimpinan DPR adalah PDIP. Puan Maharani            
resmi menjadi Ketua DPR periode 2019-2024 setelah ditetapkan dalam rapat paripurna           
perdana DPR.  

Link Counter: 
https://nasional.tempo.co/read/1072204/wasekjen-demokrat-tanggapi-hasto-kristiyanto-so
al-korupsi-e-ktp/full&view=ok  
https://nasional.tempo.co/read/1072155/politikus-pdip-pertanyakan-setya-novanto-soal-dui
t-e-ktp/full&view=ok  
https://news.detik.com/berita/d-4729753/resmi-puan-maharani-jadi-ketua-dpr-perempuan-
pertama-di-indonesia  

  

https://nasional.tempo.co/read/1072204/wasekjen-demokrat-tanggapi-hasto-kristiyanto-soal-korupsi-e-ktp/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1072204/wasekjen-demokrat-tanggapi-hasto-kristiyanto-soal-korupsi-e-ktp/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1072155/politikus-pdip-pertanyakan-setya-novanto-soal-duit-e-ktp/full&view=ok
https://nasional.tempo.co/read/1072155/politikus-pdip-pertanyakan-setya-novanto-soal-duit-e-ktp/full&view=ok
https://news.detik.com/berita/d-4729753/resmi-puan-maharani-jadi-ketua-dpr-perempuan-pertama-di-indonesia
https://news.detik.com/berita/d-4729753/resmi-puan-maharani-jadi-ketua-dpr-perempuan-pertama-di-indonesia
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5. Video Ini Sering Dihapus Youtube Karena Membuat 
Banyak Orang Masuk Islam 

Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Beredar informasi yang diunggah oleh akun Youtube dengan judul: "Video Ini Sering di             
Hapus Youtube Karena Membuat Banyak Orang Masuk Islam!". 
 
Faktanya, bahwa unggahan akun Youtube tersebut dengan judul "Video Ini Sering di            
Hapus Youtube Karena Membuat Banyak Orang Masuk Islam!" tidak pernah dihapus oleh            
YouTube. Bahkan unggahan video tersebut sejak 15 September 2013 sampai sekarang           
masih bertahan. 

Link Counter: 
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4096859/cek-fakta-video-ini-sering-dihapus-youtu
be-karena-membuat-banyak-orang-masuk-islam-ini-faktanya  

 
 
 
 
 
 
  

https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4096859/cek-fakta-video-ini-sering-dihapus-youtube-karena-membuat-banyak-orang-masuk-islam-ini-faktanya
https://www.liputan6.com/cek-fakta/read/4096859/cek-fakta-video-ini-sering-dihapus-youtube-karena-membuat-banyak-orang-masuk-islam-ini-faktanya


 

 

Laporan Isu Hoaks Harian  
Direktorat Pengendalian Aplikasi Informatika 

Direktorat Jenderal Aplikasi Informatika 
KEMENTERIAN KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA  

                                                            Hari / Tanggal : Selasa / 29 Oktober 2019 

 
 

6. Pelecehan Tempat Ibadah Oleh Orang Asing di Bali Disinformasi 

 

Penjelasan: 
Telah beredar di media sosial Instagram sebuah unggahan foto dua turis luar negeri yang              
mengenakan pakaian adat Bali sedang menduduki Pelinggih dengan pose dua jari dan            
yang satu lagi berdiri seperti memanjat patung. 
 
Faktanya, setelah dilakukan penelusuran, foto dua turis tersebut ternyata terjadi di tahun            
2017. Hal ini berdasarkan penuturan Bendesa Agung Majelis Adat (MDA) Bali, Ida Plingsir             
Agung Putra Sukahet. Sukahet menyampaikan, bahwa memang sikap turis asing itu           
melecehkan simbol agama di Bali, namun hal itu karena para wisatawan asing tidak tahu.              
Lebih lanjut ia menyarankan agar masyarakat tidak memviralkan kembali foto yang sudah            
lewat bertahun-tahun lalu agar tidak membuat keresahan pada masyarakat lainnya          
karena masalah tersebut telah selesai. Kepala Dinas Pariwisata Provinsi Bali Putu Astawa            
turut menyesalkan kejadian tersebut dengan memberikan himbauan langsung kepada         
seluruh Pengempon Pura untuk memperbanyak papan larangan wisatawan asing masuk          
ke tempat suci sehingga tidak terjadi lagi hal demikian. 

Link Counter: 
https://kumparan.com/kumparannews/kasus-bule-duduki-tempat-ibadah-di-bali-sudah-sel
esai-kejadian-2017-1s49ftbWHFf 
https://www.merdeka.com/cek-fakta/fakta-foto-2-turis-duduki-pelinggih-dan-panjat-patung-
di-bali.html?utm_source=fb&utm_medium=post&utm_campaign=fb__yudi&fbclid=IwAR2y
oxPahid9tXNNvatFMR_nQNBxau9DxO2HVZbigDOV9ETQo3SnFfflEiA   

  

https://kumparan.com/kumparannews/kasus-bule-duduki-tempat-ibadah-di-bali-sudah-selesai-kejadian-2017-1s49ftbWHFf
https://kumparan.com/kumparannews/kasus-bule-duduki-tempat-ibadah-di-bali-sudah-selesai-kejadian-2017-1s49ftbWHFf
https://www.merdeka.com/cek-fakta/fakta-foto-2-turis-duduki-pelinggih-dan-panjat-patung-di-bali.html?utm_source=fb&utm_medium=post&utm_campaign=fb__yudi&fbclid=IwAR2yoxPahid9tXNNvatFMR_nQNBxau9DxO2HVZbigDOV9ETQo3SnFfflEiA
https://www.merdeka.com/cek-fakta/fakta-foto-2-turis-duduki-pelinggih-dan-panjat-patung-di-bali.html?utm_source=fb&utm_medium=post&utm_campaign=fb__yudi&fbclid=IwAR2yoxPahid9tXNNvatFMR_nQNBxau9DxO2HVZbigDOV9ETQo3SnFfflEiA
https://www.merdeka.com/cek-fakta/fakta-foto-2-turis-duduki-pelinggih-dan-panjat-patung-di-bali.html?utm_source=fb&utm_medium=post&utm_campaign=fb__yudi&fbclid=IwAR2yoxPahid9tXNNvatFMR_nQNBxau9DxO2HVZbigDOV9ETQo3SnFfflEiA
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7. Foto Banjir yang Jernih di Stasiun Bawah Tanah Jepang Diambil 
Pasca Topan Hagibis 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Salah satu akun di media sosial telah memposting sejumlah foto yang memperlihatkan banjir             
di Jepang saat terjadinya Topan Hagibis pada 12 Oktober 2019 lalu. Akun ini mengunggah              
dua foto yang memperlihatkan banjir yang jernih seperti air kolam renang di stasiun bawah              
tanah Jepang serta dua foto yang menampakkan banjir yang bersih tanpa sampah di             
pemukiman warga. 
 
Setelah ditelusuri lebih lanjut, faktanya foto yang memperlihatkan banjir yang jernih seperti air             
kolam renang di stasiun bawah tanah Jepang diambil saat terjadinya Topan Etau pada             
September 2015, bukan saat peristiwa Topan Hagibis melanda Jepang pada Oktober 2019. 

Link Counter : 
https://cekfakta.tempo.co/fakta/449/fakta-atau-hoaks-benarkah-foto-banjir-yang-jernih-di-stasi
un-bawah-tanah-jepang-diambil-pasca-topan-hagibis  

  

https://cekfakta.tempo.co/fakta/449/fakta-atau-hoaks-benarkah-foto-banjir-yang-jernih-di-stasiun-bawah-tanah-jepang-diambil-pasca-topan-hagibis
https://cekfakta.tempo.co/fakta/449/fakta-atau-hoaks-benarkah-foto-banjir-yang-jernih-di-stasiun-bawah-tanah-jepang-diambil-pasca-topan-hagibis
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8. Kecewa Kader NU Tak Dijadikan Menteri Agama, PBNU Do’akan 
Jokowi Kualat 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar postingan di media sosial yang memberikan informasi bahwa Pengurus Besar           
Nahdlatul Ulama (PBNU) mendoakan Presiden Joko Widodo kualat karena PBNU kecewa           
tidak ada kadernya yang jadi menteri agama di kabinet Joko Widodo-Ma'ruf Amin. 
 
Faktanya setelah dilakukan penelusuran, pernyataan yang menyebutkan PBNU mendoakan         
Presiden Jokowi kualat karena kecewa tidak ada kadernya menjadi menteri agama adalah            
tidak benar. Ridwan Darmawan dari Rabithah Maahid Al-Islamiyyah Nahdlatul Ulama (RMI           
NU) mengklarifikasi bahwa pernyataan tersebut adalah pendapat pribadinya dan tidak          
berkaitan dengan organisasi asosiasi pesantren NU. Ridwan menjelaskan bahwa pernyataan          
dalam berita merupakan hasil obrolan santai dan bukan pernyataan tertulis. Ridwan pribadi            
merasa tidak mendapat konfirmasi atas penayangan berita tersebut. Oleh karena itu, Ridwan            
meminta kepada media untuk mencabut berita yang beredar. 

Link Counter : 
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb7L9v2k-kecewa-kader-tak-masuk-kabinet-pbnu-s
umpahi-jokowi-kualat-ini-faktanya  
https://www.nu.or.id/post/read/112608/ini-klarifikasi-soal-berita-kecewa-rmi-nu-atas-pilihan-m
enag-jokowi  
https://turnbackhoax.id/2019/10/29/salah-kecewa-kader-nu-tak-di-jadikan-menteri-agama-pbn
u-doakan-jokowi-kualat/  

  

https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb7L9v2k-kecewa-kader-tak-masuk-kabinet-pbnu-sumpahi-jokowi-kualat-ini-faktanya
https://www.medcom.id/telusur/cek-fakta/Wb7L9v2k-kecewa-kader-tak-masuk-kabinet-pbnu-sumpahi-jokowi-kualat-ini-faktanya
https://www.nu.or.id/post/read/112608/ini-klarifikasi-soal-berita-kecewa-rmi-nu-atas-pilihan-menag-jokowi
https://www.nu.or.id/post/read/112608/ini-klarifikasi-soal-berita-kecewa-rmi-nu-atas-pilihan-menag-jokowi
https://turnbackhoax.id/2019/10/29/salah-kecewa-kader-nu-tak-di-jadikan-menteri-agama-pbnu-doakan-jokowi-kualat/
https://turnbackhoax.id/2019/10/29/salah-kecewa-kader-nu-tak-di-jadikan-menteri-agama-pbnu-doakan-jokowi-kualat/
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9. Suara.com Unggah Artikel Berjudul "Secara Dejure, 
Megawati-Prabowo Presiden & Wapres 2019-2024" 

Disinformasi 

 

Penjelasan : 
Beredar sebuah unggah yang mencatut logo akun Facebook Suara.com dengan disertai           
artikel berita yang berjudul "Secara Dejure, Megawati-Prabowo Presiden & Wapres          
2019-2024". 
 
Faktanya unggahan tersebut dibantah oleh pihak suara.com pada kanal berita bagian cek            
fakta dengan penjelasan bahwa redaksi Suara.com tidak pernah memproduksi artikel dengan           
judul tersebut. 

Link Counter : 
https://www.suara.com/news/2019/10/28/200426/logo-suaracom-dicatut-untuk-sebar-artikel-s
oal-megawati-dan-prabowo  
https://www.facebook.com/suaradotcom/  

 

https://www.suara.com/news/2019/10/28/200426/logo-suaracom-dicatut-untuk-sebar-artikel-soal-megawati-dan-prabowo
https://www.suara.com/news/2019/10/28/200426/logo-suaracom-dicatut-untuk-sebar-artikel-soal-megawati-dan-prabowo
https://www.facebook.com/suaradotcom/

